
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di BPR Tataarta 

Swadaya serta pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Manajemen risiko operasional BPR Tataarta Swadaya sudah menerapkan 

manajemen risiko sesuai dengan peraturan POJK No.23/POJK/2018 

tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank Pembiayaan Rakyat, 

dalam penerapan manajemen risiko secara otentik, ditanggungjawabi 

oleh pengawasan aktif direksi dan Dewan Komisaris.  

2. Risiko-risiko yang terjadi pada saat proses penginputan data oleh 

karyawan yaitu: Pemrosesan dan penyelesaian seluruh transaksi secara 

efisien, tidak akurat dan tepat waktu, Karyawan susah untuk menindak 

lanjuti dalam memproses pengajuan pinjaman nasabah, Karyawan 

tersebut dapat mengurangi kinerja bank dari karyawan yang melakukan 

kesalahan karena kurangnya kehati-hatian dari karyawan.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran yang bermanfaat bagi perkembangan dan 

kemajuan BPR Tataarta Swadaya, sebagai berikut :  

1. Agar pihak BPR Tataarta Swadaya merekrut SDM yang memiliki sikap 

(attitude) yang baik, berkompeten dan berkualitas.  

2. Perlu adanya evaluasi secara berkala dari pihak manajamen bank 

mengenai pengelolaan risiko dan kemungkinan hal-hal atau peristiwa 

yang dapat berpotensi menimbulkan risiko dari temuan bahkan 

pengalaman sebelumnya.   

 


